SKRIPSI

PENGARUH MONEY ETHICS DAN KEADILAN
TERHADAP TAX EVASION DENGAN RELIGIOSITY
SEBAGAI PEMODERASI

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA : THERESIA LIEFA
NPM 125160002

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2020



UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM / JURUSAN

KONSENTRASI

JUDUL SKRIPSI

: THERESIA LIEFA SION KRISTINA
£ 125160002

. S1/ AKUNTANSI

. PERPAJAKAN

: PENGARUH MONEY  ETHICS DAN
KEADILAN TERHADAP TAX EVASION
DENGAN RELIGIOSITY SEBAGAI
PEMODERASI

Jakarta, 25 November 2019

Pembimbing

A

/7

(Sofia Prima Dewi, S.E., M.Si., Ak., CA.)



FAKULTAS EKONOMI & BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA

TANDA PENGESAHAN SKRIPSI

NAMA . THERESIA LIEFA SION K.
NIM : 125160002
PROGRAM STUDI : S.1 AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI

PENGARUH MONEY ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX EVASION DENGAN RELIGIOSITY
SEBAGAI PEMODERASI

Telah diuji pada sidang Skripsi pada tanggal 22 Januari 2020 dan dinyatakan lulus, dengan majelis penguiji
terdiri atas :

1. Ketua . F.X. KURNIAWAN TJAKRAWALA
2. Anggota . SOFIA PRIMA DEWI \
SRI DARYANTI

Jakarta, 22 Januari 2020

Pembimbing

?_@Ql

SOFIA PRIMA DEWI



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH
MONEY ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX EVASION DENGAN
RELIGIOSITY SEBAGAI PEMODERASI”. Tujuan penelitian skripsi ini adalah
untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana
Ekonomi Jurusan S1 Akuntansi Universitas Tarumanagara, Jakarta.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan karena
keterbatasan kemampuan, pengetahuan, serta pengalaman yang dimiliki, namun
berkat bimbingan, nasihat, saran, serta dukungan dari berbagai pihak, segala
hambatan tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini, yaitu

kepada:

1. Ibu Sofia Prima Dewi, S.E., M.Si., Ak., CA. selaku dosen pembimbing yang
telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan
pengarahan.

2. Bapak Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., M.B.A., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Tarumanagara.

3. Bapak Hendro Lukman, S.E., M.M., Ak., CPMA, CA, CPA(Aust)., selaku
Ketua Jurusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

4. 1lbu Elsa Imelda, S.E., M.Si., Ak., CA. selaku Ketua Program Studi Sarjana
Akuntansi yang telah memberikan kesempatan untuk menyusun skripsi ini.

5. Seluruh dosen dan staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara
yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan selama menempuh
Pendidikan S1 Akuntansi.



6. Kedua orang tua, koko dan seluruh anggota keluarga besar penulis yang telah
memberikan dukungan, bantuan, semangat, dan doa selama penyusunan
skripsi ini berlangsung.

7. Seluruh sahabat yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang senantiasa
memberikan dukungan, semangat, dan doa dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu oleh penulis yang
telah membantu kelancaran proses penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna karena

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, semua kritik

dan saran yang bersifat membangun akan diterima dengan senang hati. Akhir kata,
penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.

Jakarta, 25 November 2019

Penulis

Theresia Liefa



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

ABSTRAK

PENGARUH MONEY ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX
EVASION DENGAN RELIGIOSITY SEBAGAI PEMODERASI.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh money ethics dan
keadilan terhadap tax evasion dan juga untuk mengetahui dampak intrinsic
dan extrinsic religiosity sebagai variabel moderating dalam pengaruhnya
terhadap money ethics dan tax evasion. Teknik pengumpulan data primer
yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak
orang pribadi di KPP Tambora. Penelitian ini memperolen 200 responden
sebagai sampel. Dalam penelitian ini, ada 90 responden yang dianalisis
sebagai sampel. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience
sampling. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan Smart-
Partial Least Squares (PLS) 3.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
money ethics tidak berpengaruh positif terhadap tax evasion, namun keadilan
berpengaruh positif terhadap tax evasion. Intrinsic religiosity dan extrinsic
religiosity sebagai variabel moderating tidak berhasil memoderasi hubungan
di antara money ethics dengan tax evasion.

Kata kunci: Money Ethics, Keadilan, Intrinsic Religiosity, Extrinsic
Religiosity, Tax Evasion.

This study was conducted to know the influence of money ethics and
tax fairness against tax evasion and also to know the effects of intrinsic and
extrinsic religiosity in their influence on money ethics and tax evasion. The
primary data collection technique used was questionnaires to individual
taxpayers at KPP Tambora. This research obtained 200 respondents as
samples. In this research, there were 90 respondents that had been analyzed
as samples. The sampling techniques used was convenience sampling. The
analysis research using Smart-Partial Least Squares (PLS) 3.0. The result of
the study showed that money ethics had not affect on tax evasion, however tax
fairness had positive affect on tax evasion. Intrinsic religiosity and extrinsic

Vi



religiosity as moderating variables did not succeed in moderating this
relationship.

Key word: Money Ethics, Tax Fairness, Intrinsic religiosity, Extrinsic
religiosity, Tax Evasion.

Vii



DAFTAR ISl

Hal

HALAMAN JUDUL ...ttt st [
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI ......cccoviiiiieeiseseseese ii
HALAMAN PENGESAHAN........ooi st ii
KATA PENGANTAR . ..ottt e e iv
ABSTRAK ..ottt ans Vi
DAFTAR IST oottt nns viii
DAFTAR TABEL.....ciiiiiieiceseee ettt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ne e Xii
DAFTAR LAMPIRAN . ....coi ittt Xiii
BAB | PENDAHULUAN. ... ..ottt 1
A, Permasalanan ... 1
1. Latar Belakang Masalah............c.cccooiiiiiicic i 1

2. ldentifikasi Masalah ............ccoooiiiiiiiiie e 3

3. Batasan Masalah...........ccccoieiiiiiiiiiie e 4

4. RUMUSAN MaSalaN .......coiiiiiiiieeee s 4

B.  Tujuan dan Manfaat............cocoiiiiiiiiiii e 4
Lo TUJUBIN .ttt 4

2. MANTAAL........oiieece e 5

BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 6
A, Gambaran UmUM TEOM ....ccveiueeieieesieeiesieesieeiestee e eae e e eeesnnesseeneesseeaeas 6
1. TEON MOTIVAST ...cvveiieieeie et nes 6

2. TEOM ALIIDUSI ..o 6

B. Definisi Konseptual Variabel..............ccocooiiiiiiii i 7
L. TAX EVASION ...ooiiciicciee ettt 7

2. MONEBY ETNICS ...oviiiiciie et 8

3. KEAGIAN ..o 8

A, REIGIOSITY ...ttt bbb 9

viii



C. Kaitan Antara Variabel-Variabel ... 11
1. Money Ethics dengan Tax EVasion...........cccccveveiiieieeiesiie e 11

2. Intrinsic Religiosity Pemoderasi Money Ethics dengan Tax Evasion..11

3. Extrinsic Religiosity Pemoderasi Money Ethics dengan Tax Evasion ..12

4. Keadilan dengan TaX EVASION .......ccccceiveveiiiiiein e 13

D. Penelitian yang Relevan............ccoiiiiiiie e 13
Kerangka PemMIKIFAN ........ccccoeiieiiie e 17

F.  Hipotesis PeNelitian ..........cccceivieiiiii e 17
1. Money Ethics dan TaxX EVaSION .........cccccecvveiveieiieiiece e 17

2. Intrinsic Religiosity Memoderasi Money Ethics dengan Tax Evasion.17

3. Extrinsic Religiosity Memoderasi Money Ethics dengan Tax Evasion.18

4. Keadilan dan Tax EVASION ... 18
BAB [l METODE PENELITIAN ..ottt 19
A, Desain Penelitian ..o 19
B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel ......................... 19
C. Operasionalisasi Variabel dan INStrumen ...........ccccceveveevnece e 20
D. Analisis Validitas dan Reliabilitas...........ccccoviiiiiiiiiiiniiieec e 27
1. UjJi ValIAITAS ..o s 27

2. UJi REHADIITAS. ... 27

E. ANGLISIS DALA......ceiiiiiiiieiiieee e 28
A UJEINNEr MOEL ... ..o e 28

D, UjJi HIPOLESIS...c.vieii ettt 29

F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas............cccoooviiiiiiiiiiiiic s 29
BAB IV PEMBAHASAN.......ooiii ittt 36
A. Deskripsi Subjek Penelitian ..........ccccvovieiiiiiiiiiic e 36
B. Deskripsi Objek Penelitian ...........ccceiiiiiiiiiici e 42
C.  HaSil ANAliSIS DALA ......c.eeieiiieiieiieiiceeeee s 54
Lo UJEINNEr MOGEL ...t 55

2. UJE HIPOTESIS. ...ttt sttt re e 59

D. Pembanasan ..o 63



BAB V PENUTUP ... 69
A KESIMPUIAN ..o 69
B. Keterbatasan dan Saran............ccoeoeiiiiniiiiiiie e 70

1. KEterDatASAN ......eveveeiiiec e 70
2. SATAN ....ciiiiii e 70
DAFTAR PUSTAKA ..t 71
LAMPIRAN ..ottt nneas 75



DAFTAR TABEL

Hal
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel dan instrumen ...........c.ccccoovvvein v, 20
Tabel 3.2 Nilai Loading Indikator AKNIr...........cooiiiiiieiece e 30
Tabel 3.3 Nilal AVE AKNIE ..o e 37
Tabel 3.4 Nilai Cross Loading AKNIF ..o 33
Tabel 3.5 Nilai Composite Reliability AKNIr ... 35
Tabel 4.1 Jumlah KUESIONET ......cvoiiiiiiiieiiieee e 36
Tabel 4.2 1dentitas RESPONABN .........ocviiiiiiieeciee s 38
Tabel 4.3 Jenis KelamiN........coviiiiieiie e 38
Tabel 4.4 Pendidikan Terakhir...........ccocoviiiiiii s 40
Tabel 4.5 JENIS PEKEIJAAN. ........cccveiieieeie et 41
Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Money Ethics.........cccccevviieiieiieennene 43
Tabel 4.7 Tanggapan Responden terhadap Keadilan.............ccccocovvevviiniieinnnnnnn 45
Tabel 4.8 Tanggapan Responden terhadap Extrinsic Religiosity .............c.cce....... 47
Tabel 4.9 Tanggapan Responden terhadap Intrinsic Religiosity ..............ccccueneee. 48
Tabel 4.10 Tanggapan Responden terhadap Tax Evasion .............ccccceevvevverieennenn 50
Tabel 4.11 Hasil INNer VIF VAIUES .........ccooviiiieeesese e 55
Tabel 4.12 Nilai R Square AdjuSted ...........cccoovveiieiiiecc e 56
Tabel 4.13 Nilai F SQUATE.........coveieeece e 57
Tabel 4.14 Nilai koefisien (Original Sample), P Values...........ccccoeeviiiiiciiecnnen, 61

Xi



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 2.1 Kerangka PEMIKITaN.........ccccceiiieiieniiie e 17
Gambar 3.1 Model PLS AIGOTthm ..o 32
Gambar 4.1 Jumlah KUESIONET ..........ciiiiiiiieieie e 37
Gambar 4.2 Jenis KelamiN ... 39
Gambar 4.3 Pendidikan Terakhir..........cccoooviieiiiniiesesece e 40
Gambar 4.4 Jenis PEKErJaaN .........cccoiiiiiiriiieee e 42
Gambar 4.5 R Square AdJUSEEd...........cceieeiiiieieccie e e 56
GaMDAr 4.6 F SQUANE .......oivieie ettt et st nas 58
Gambar 4.7 Model PLS BOOESIrapPING.......ccoveverierienieriesiesiisieeeeeesie e 60
Gambar 4.8 Path COEffICIENTS .........cccviiiiieiese s 61

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN ...t 75
LAMPIRAN 2. IDENTITAS RESPONDEN .......cccoiiiiiiiiiii e 80
LAMPIRAN 3. HASIL KUESIONER ..o 82
LAMPIRAN 4. HASIL OUTPUT SMART PLS 3.0 ...ccviiiiiiiiiiiciie 94
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 103
HASIL PEMERIKSAAN TURNITIN.....coiiiiiiiiiiiee e 104
SURAT PERNYATAAN ...t 105

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang merupakan negara berkembang harus dapat menyusun dan
menyelenggarakan pembangunan untuk kesejahteraan rakyat. Untuk
membiayai pelaksanaan pembangunan nasional, pemerintah harus
mengusahakan adanya peningkatan penerimaan dari sektor pajak. Salah satu
sumber penerimaan pemerintah adalah pajak, yang digunakan pemerintah
untuk membiayai pengeluaran baik yang rutin maupun untuk pembangunan.
Etika dan perilaku merupakan contoh dari faktor psikologi individu yang
dapat menggerakkan individu untuk membayar pajak atau malah melakukan
kecurangan pajak.

Penggelapan pajak merupakan tindakan tidak benar yang dilakukan oleh
wajib pajak untuk meringankan beban pajak dan dilakukan dengan cara yang
bertentangan dengan undang-undang. Tindakan yang dilakukan seperti
mengabaikan peraturan perpajakan yang menjadi kewajibannya, membuat
dokumen palsu, atau mengisi data dengan tidak lengkap dan tidak benar.
Terdapat tiga pandangan mengenai tax evasion dari negara-negara yang telah
diteliti oleh McGee (2007). Pertama, setiap individu memiliki kewajiban
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya kepada pemerintah untuk
membayar jasa yang telah diberikan pemerintah, sehingga tax evasion
dianggap tidak pernah etis. Kedua, individu tidak berkewajiban untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya kepada pemerintah yang korupsi,
sehingga tax evasion dipandang selalu etis. Ketiga, penilaian etis atau
tidaknya tax evasion dapat dilihat dari tarif pajak, sistem perpajakan, keadilan
perpajakan, atau korupsi pemerintah, sehingga tax evasion dapat dinilai etis
atau tidak tergantung pada situasi dan kondisi yang ada.



Dalam upaya meningkatkan pendapatan perpajakan negara, dapat
dilakukan peningkatan tarif pajak. Akan tetapi, tarif pajak yang tinggi dapat
mendorong seseorang untuk meringankan kewajiban perpajakannya dengan
cara yang melanggar hukum seperti melakukan tax evasion. Keadilan
merupakan aspek penting dalam pelaksanaan perpajakan suatu negara. Setiap
wajib pajak pastinya ingin mendapatkan keadilan dalam pengenaan dan
pemungutan pajak. Keadilan dalam perpajakan di Indonesia sangat diperlukan
untuk meminimalisasi tax evasion. Pemungutan pajak yang adil dan merata
harus memperhatikan apakah pajak yang dikenakan sebanding dengan
kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak dan sesuai dengan manfaat
yang diterima oleh wajib pajak.

Pada studi terdahulu Lau, Choe dan Tan (2013) hanya menguji religiosity
sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan money ethics
dengan tax evasion. Hasil penelitian Lau et al. (2013) menyatakan bahwa
money ethics berpengaruh terhadap tax evasion. Intrinsic religiosity juga
ditemukan memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion.
Extrinsic religiosity bukanlah moderator dalam hubungan ini. Penelitian ini
juga memisahkan efek intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity untuk
menjelaskan pengaruh money ethics terhadap tax evasion dan juga menguji
pengaruh keadilan terhadap tax evasion dari penelitian Handayani dan
Cahyonowati (2014). Di Indonesia, penelitian mengenai pengaruh money
ethics dan keadilan terhadap tax evasion dengan intrinsic reliogisity dan
extrinsic religiosity sebagai variabel moderating masih minim, sehingga
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah sampel yang akan digunakan
adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Tambora dan juga
terdapat perbedaan periode waktu penelitian. Variabel yang digunakan yaitu
money ethics, keadilan, intrinsic religiosity, extrinsic religiosity, dan tax
evasion. Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian ini karena maraknya tindak tax evasion di Indonesia dan adanya

research gap dari peneliti satu dengan yang lainnya. Selain itu, dengan



dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengukur keberhasilan suatu
negara dalam mengoptimalkan penggunaan dana pajak yang adil dan merata,
serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel terkait
tindakan tax evasion. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui faktor penyebab terjadinya tax evasion sehingga para aparat
perpajakan dapat mengurangi tindakan tax evasion. Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MONEY
ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX EVASION DENGAN
RELIGIOSITY SEBAGAI PEMODERASI”.

2. ldentifikasi Masalah

Dalam penelitian sebelumnya Lau et al. (2013), Rosianti dan Mangoting
(2014), Hafizah (2016), Basri (2015), Wankhar dan Diana (2018), Atmoko
(2018), dan Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa money ethics
berpengaruh terhadap tax evasion. Hasil ini berlawanan dengan hasil
penelitian Sofha dan Utomo (2018) yang menyatakan bahwa love of money
tidak berpengaruh terhadap tax evasion. Dalam penelitian Lau et al. (2013),
Rosianti dan Mangotong (2014), Hafizah (2016), Atmoko (2018), dan
Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa intrinsic religiosity ditemukan
memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion sedangkan
extrinsic religiosity tidak memoderasi hubungan antara money ethics dan tax
evasion. Dalam penelitian Lau et al. (2013), Rosianti dan Mangotong (2014),
Hafizah (2016), dan Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa extrinsic
religiosity tidak memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion.
Hasil penelitian dari Handayani dan Cahyonowati (2014) dan Faradiza (2018)
mengungkapkan bahwa keadilan berpengaruh terhadap tax evasion. Hasil ini
bertolak belakang dengan penelitian Friskianti dan Handayani (2014) dan
Indriyani et al. (2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa keadilan

tidak berpengaruh terhadap tax evasion.



3. Batasan Masalah

Penulis menyadari bahwa dibutuhkan adanya pembatasan untuk masalah
dalam penelitian agar penelitian dapat menjadi lebih fokus dan rinci. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pada subjek
yang akan diteliti. Mengingat banyaknya jumlah Wajib Pajak di Indonesia,
sebagai subjek penelitian penulis menggunakan Wajib Pajak Orang Pribadi di
KPP Tambora. Penelitian ini menggunakan variabel dependen (tax evasion),
variabel independen (money ethics dan keadilan), dan variabel moderasi

(intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,
maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

a. Apakah money ethics memiliki pengaruh terhadap tax evasion?

b. Apakah intrinsic religiosity dapat memoderasi hubungan money ethics
terhadap tax evasion ?

c. Apakah extrinsic religiosity dapat memoderasi hubungan money ethics
terhadap tax evasion ?

d. Apakah keadilan memiliki pengaruh terhadap tax evasion?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:
a. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh money ethics terhadap
tax evasion.
b. Mendapatkan bukti empiris mengenai intrinsic religiosity dapat

memoderasi hubungan money ethics terhadap tax evasion.



c. Mendapatkan bukti empiris mengenai extrinsic religiosity dapat
memoderasi hubungan money ethics terhadap tax evasion.
d. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh keadilan terhadap tax

gvasion.

2. Manfaat

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
2. 1 Manfaat operasional

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi instansi perpajakan, yaitu
KPP Tambora, yaitu memberi masukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya tax evasion sehingga para aparat perpajakan dapat
mengurangi tindakan tax evasion. Selain itu dapat mengetahui pengaruh
money ethics dan keadilan terhadap tax evasion dengan religiosity sebagai
variabel moderating sehingga dapat merealisasikan penerimaan negara yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pemerintah diharapkan dapat lebih
memperhatikan money ethics dan keadilan, sehingga tindakan tax evasion
dapat berkurang.

2.2 Manfaat bagi pengembangan ilmu

Hasil penelitian dapat mendukung pengembangan teori dan pengetahuan
yang berhubungan dengan ilmu ekonomi akuntansi dan perpajakan. Selain itu
hasil penelitian ini dapat digunakan para mahasiswa untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, serta untuk pihak yang memerlukan referensi terkait
topik skripsi ini. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
perpajakan khususnya tentang money ethics, keadilan, religiosity, dan tax

evasion.
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